





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel  yaitu 
Arus kas, Likuiditas, Leverage terhadap Finacial distress dengan profitabilitas 
sebagai variabel moderasi pada perusahaan transporasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yang diperoleh 
dengan mengakses www.idx.co.id  dengan jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder yaitu laporan keuangan perushaan. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian yaitu 34 perusahaan transportasi dalam periode 2014-2016. 
Berdasarkan analisis pada pembahasan diatas hasil pengolah pengolahan data dan 
perhitungan analisis regresi linier berganda antara lain uji F, uji t dan moderated 
regression analysis (MRA) yang telah dilakukan dalam penelitian dapat 
disimpulkan: 
1. Arus kas berpengaruh terhadap financial distress. Adanya pengaruh arus kas 
dalam memprediksi kondisi financial distress dikarenakan perusahaan dapat 
menghasilkan kas atau setara kas dari kegiatan operasional perusahaan 
tersebut, dimana kondisi ini arus kas operasi cenderung stabil dan memberikan 
dampak yang cukup signifikan terhadap kelangsungan usaha, sehingga 
semakin tinggi rasio arus kas maka semakin rendah kemungkinan perusahaan 
mengalami kondisi financial distress. 
2. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress. Tidak adanya 




dalam aset lancar terdapat akun piutang usaha dan persediaan yang nantinya 
jika akan digunakan untuk membayar kewajiban lancar perusahaan, 
memerlukan waktu yang tidak sedikit dan berbeda-beda tiap perusahaan untuk 
mengkonversi piutang usaha dan persediaan dalam bentuk kas yang kan 
digunakan untuk membiayai kewajiban perusahaan. 
3. Leverage tidak berpengaruh terhadap financial distress. Tidak adanya pengaruh 
leverage dalam memprediksi kondisi financial distress dikarenakan perusahaan 
dapat mengelola pendanaan dari hutang sehingga perusahaan dapat 
menghasilkan laba, yang kemudian laba tersebut dapat digunakan untuk 
melunasi kewajiban perusahaan walaupun perusahaan memiliki beban bunga 
yang tinggi. 
4. Profitabilitas berdasarkan hasil dari uji moderated regression analysis (MRA) 
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak memoderasi hubungan 
likuiditas  terhadap financial distress. Perusahaan dengan profitabilitas yang 
besar memungkinkan perusahaan tersebut melakukan pendanaan untuk 
pembelian aset berasal dari luar perusahaan sehingga kewajiban perusahaan 
yang akan timbul di masa yang akan datang juga akan besar. Kesimpulan dari 
hipotesis ini adalah profitabilitas bukan merupakan variabel moderasi likuiditas 
terhadap financial distress.  
5. Profitabilitas berdasarkan hasil dari uji moderated regression analysis (MRA) 
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak memoderasi hubungan 
leverage  terhadap financial distress. Hal ini dikarenakan bahwa belum tentu 




perusahaan dalam melunasi kewajibannya dikarenakan setiap profit atau laba 
yang didapatkan perusahaan tidak digunakan untuk membantu membayar 
hutang yang dimiliki perusahaan, adapula kemungkinan profit digunakan untuk 
kegiatan operasional rutin perusahaan yang lain.  
5.2 Keterbatasan 
Keterbatasan pada penelitian ini yang dapat digunakan sebagai dasar 
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya, yaitu : 
1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya pengaruh variabel independen 
terhadap vaariabel dependen sebesar 22,5% sedangkan sisanya sebesar 77,5% 
dijelaskan oleh variabel lain selain keempat variabel independen yang diteliti. 
5.3 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dari keterbatasan penelitian, maka saran yang 
dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengeksplorasi dan mencari informasi 
tentang faktor yang mempengaruhi financial distress selain variabel 







Achmad.T. dan Intan.N. 2016.“Analisis Rasio Keuangan Untuk Memprediksi 
Kondisi Financial Distress Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014”. Jurnal Kajian Bisnis. VOL. 
24, NO. 2, 2016, 131-143 
Ayu.W. dan Muazaroh. 2016.“Kinerja Rasio Keuangan Untuk Memprediksi 
Kondisi Financial Distress Pada Perusahaan Jasa di BEI periode 
2009-2014”. Journal of Business and Banking. Vol.6 No.1. Pp.81-
89. 
Baker,Richard E. 2013. Akuntansi Keuangan Lanjutan (Perspektif Indonesia) 
buku 2. Jakarta:Salemba Empat. 
 
Brigham, E. F, Houton. J. F. 2010. Dasar-dasar Manajemen Keuangan (Edisi 11). 
Jakarta : Salemba Empat. 
Christon. S. et al. 2017.“Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Financial Distress 
(Studi Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2011-2015)”. E-proceeding of Management. Vol.4 
No. 2. 
 
Deny Liana. dan Sutrisno. 2014. “Analisis Rasio Keuangan Untuk Memprediksi 
Kondisi Financial Distress Perusahaan Manufaktur”. Jurnal Studi 
Manajemen dan Bisnis. Vol 1 No 2. 
Fahmi,Irham. 2012. Analisis Laporan Keuangan. Bandung: Alfabeta. 
Hendra S. Raharja Putra.  2009. Manajemen Keuangan dan Akuntansi Untuk 
Eksekutif Perusahaan. Jakarta: Salemba Empat. 
Hendrianto. 2012. “Tingkat Kesulitan Keuangan Perusahaan dan Konservatisme 
Akuntansi di Indonesia”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi. Vol 
1No.3. Pp 62-66. 
Ikatan Akuntansi Indonesia. 2012. Standar Profesional Akuntansi Publik. Jakarta: 
Salemba Empat. 
Imam Ghozali. 2013.“Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM 
SPSS21 update PLS Regresi”. Semarang : Universitas Diponegoro. 
Jogiyanto. 2015. “Metodologi Penelitian Bisnis”.Yogyakarta. 
Kadir. Abdul. 2014. Analisis Laba Dan Arus Kas Dalam Memprediksi Financial 
Distress Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia. 
Vol 6 No 2.  
Kasmir. 2008.  Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT Grafindo Persada. 
 
 
Kasmir. 2014. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: Grafindo Persada. 
Keown, Arthur J et.al. 2008. Manajemen Keuangan: Prinsip dan Penerapan. 
Edisi 10. Jakarta: PT.Indeks. 
Lee.S.Koh.Y. dan Kang.K.H. 2011.“Moderating Effect Of Capital Intensity On 
The Relationship Between Leverage And Financial Distress In The 
U.S. Restaurant Industry”. International Journal of Hospitality 
Management 30. (2011) 429–438. 
Luciana.S.A dan Kristijadi.K. 2003.“Analisis Rasio Keuangan untuk 
Memprediksi Kondisi Financial Distress Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta”. Jurnal Akuntansi dan 
Auditing Indonesia. Vol 7 No 2. Pp 1-42. 
Lukman Syamsuddin. 2004. Manajemen Keuangan Perusahaan. Jakarta. PT Raja 
Grafindo. 
Mamduh M. Hanafi, Abdul Halim. 2007. Analisis Laporan Keuangan. Edisi 3. 
Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YPKN. 
Ni Luh K dan I.G.A. Made. 2016.“Kemampuan Profitabilitas Memoderasi 
Pengaruh Likuiditas Dan Leverage Terhadap Financial Distress”. 
Jurnal Riset Akuntansi. Vol.6 No.1. 
 
Ni Luh. M dan Ni. K. Lely. 2015.“Pengaruh Rasio Likuiditas, Leverage, 
Operating Capacity, Dan Sales Growth Terhadapa Financial 
Distress”. E-jurnal Akuntansi Universitas Udayana. Vol.11. No.2. 
Pp456-469. 
 
Oktita Hanifah. dan Agus Purwanto. 2013.“Pengaruh Struktur Corporate 
Governance Dan Financial Indicators Terhadap Kondisi Financial 
Distress”. Diponegoro. Journal of Accounting. Pp 648-662. 
Orina.A. dan Salma.T. 2014.“Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage 
Dalam Memprediksi Financial Distress”. Jurnal WRA.Vol 2, No 1, 
April 2014 
Sawir, Agnes. 2009. Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan 
Perusahaan, Cetakan kedua. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Umum. 
Sigit, R. 2008.“Pengaruh Rasio Likuiditas, Financial Leverage Dan Arus Kas 
Untuk Memprediks Financial Distress Pada Perusahaan Real Estate 
And Property Yang Terdaftar Pada BEJ tahun 2004-2005. Skripsi 
Ekonomi Fakultas UNS”. 
Sillvy Ayu Wandari. 2017.“Pengaruh Kualitas Gcg, Roa Dan Leverage Terhadap 
Financial Distress Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bei Periode 
 
 
2011-2015”. Journal of Social and Economics Research. Volume 2, 
Issue 1, June 2017 
Sofyan Syafri Harahap. 2015. “Analisis Kritis atas Laporan Keuangan”. Jakarta: 
PT.RajaGrafindo Persada 
Subramanyam. dan John j. Wild. 2010. Analisis Laporan Keuangan. Edisi 10. 
Jakarta: Salemba Empat. 
Sudana, I Made. 2011. Manajemen Keuangan Perusahaan. Jakarta: Erlangga. 
Sugiyono, 2015. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Sukmadinata, N.S. (2013). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. Remaja  
Suwardjono. 2013. Teori Akuntansi: Perekayasaan Pelaporan Keuangan (Edisi 
III). Yogyakarta.BPFE. 
Toto Prihadi. 2008. 7 Analisis Rasio Keuangan. Jakarta: PPM. 
Wahyu.W. dan Doddy.S. (2009).“Pengaruh rasio keuangan terhadap kondisi 
financial distress perusahaan otomotif”. Jurnal Bisnis dan Akuntansi. 
Vol 11 No 2. Pp 107-119. 
www.bareksa.com 
www.business.idntimes.com  
www.idx.co.id 
 
 
